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ABSTRAK  

 

 Para pelaku usaha termasuk petani merasa kesulitan untuk 

mengembangkan usahanya dan meningkatkan pendapatan mereka 

karena kurangnya modal usaha yang di miliki. Menyikapi 

permasalahan ini, pemerintah menawarkan sumber daya berupa 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). Rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain apakah penyaluran pembiayaan KUR BSI 

dalam Sektor Pertanian berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 

pelaku usaha di Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu? 

bagaimana pengaruh penyaluran pembiayaan KUR BSI Sektor 

Pertanian dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha  di 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu di tinjau dari perspektif  

ekonomi Islam?.  

 Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian asosiatif.  Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh, dengan sampel penelitian 

sebanyak 40 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, kuesioner (angket) dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier 

sederhana, uji-t (t-persial), dan uji determinasi (R-Squere).  

 Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa KUR BSI  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat tani Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Hal ini 

di sebabkan oleh modal usaha yang di miliki para petani yang 

memadai, sehingga mereka dapat memaksimalkan hasil produksi di 

bandingkan masa-masa sebelumnya. Hasil penelitian di perkuat 

dengan menyatakan hasil uji t (uji persial) yang dapat di lihat nilai dari 

t hitung variabel pembiayaan KUR yaitu thitung > ttabel sebesar 5,866 > 

2,024 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 

pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan nasabah. Selain itu, 

program KUR sudah di laksanakan berdasarkan persepektif ekonomi 

islam, di mana dalam penyaluran KUR berdasarkan dengan prinsip 

yang adil, tolong menolong, jujur dan tanpa adanya riba, maisir dan 

gharar didalamnya, serta KUR di salurkan melalui akad yang sesuai, 

yaitu akad ijarah Muntahiya Bit Tamlik dan akad Murabahan bil 

wakalah.  

Kata Kunci: KUR, Pendapatan Petani, Perspektif Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

 

 Business actors including farmers find it difficult to develop 

their businesses and increase their income due to the lack of business 

capital they have. Responding to this problem, the government offers 

resources in the form of distributing People's Business Credit (KUR). 

The formulation of the problem in this research includes, among 

others, does the distribution of KUR BSI financing in the Agricultural 

Sector affect the income level of business actors in Adiluwih District, 

Pringsewu Regency? What is the influence of the distribution of KUR 

BSI financing for the Agricultural Sector in increasing the income of 

business actors in Adiluwih District, Pringsewu Regency, viewed from 

an Islamic economics perspective? 

 This research uses qualitative methods. This research uses 

associative research.  The types of data used are primary data and 

secondary data. Sampling used a saturated sampling technique, with a 

research sample of 40 respondents. The data collection techniques 

used were observation, interviews, questionnaires and documentation. 

The data analysis techniques used are simple linear regression 

analysis, t-test (t-partial), and determination test (R-Squere).  

 The results of the research can be concluded that KUR BSI 

has a positive and significant effect on increasing the income of the 

farming community in Adiluwih District, Pringsewu Regency. This is 

due to the adequate business capital that farmers have, so that they 

can maximize production results compared to previous times. The 

research results are strengthened by stating the results of the t test 

(partial test) which can be seen from the calculated value of the KUR 

financing variable, namely tcount > ttable of 5.866 > 2.024 and a 

significance value of 0.000 < 0.05 which means that Bank Syariah 

Indonesia's KUR financing has a significant influence towards 

increasing customer income. Apart from that, the KUR program has 

been implemented based on an Islamic economic perspective, where 

the distribution of KUR is based on the principles of fairness, mutual 

help, honesty and without any usury, maisir and gharar in it, and 

KUR is distributed through an appropriate contract, namely the 

Muntahiya Bit Tamlik ijarah contract. and the Murabahan bil 

wakalah contract. 

 

Keyword: KUR, Farmer’s Income, Islamic Economic Perspective 

 



 
 

iv 
 
 

KEMENTERIAN AGAMA 

UIN  RADEN INTAN LAMPUNG 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 780887 

 

SURAT PERNYATAAN 

  

Menyatakan bahwa  

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (Kur) Bank Syariah Indonesia Pada Sektor Pertanian 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha (Studi Pada 

Masyarakat Tani Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)” adalah 

benar-benar merupakan hasil karya penyusunan sendiri, bukan 

duplikai atau saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian yang 

telah di rujuk dan disebut footnote atau daftar puastaka, apabila di lain 

waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung 

jawab sepenuhnya ada pada penysusun. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung, 

 

 

 

 

 

Sania Lisdayanti 

NPM. 2051020208 

 

 

 

 

 

 

 







 
 

vii 
 
 

MOTTO 

 

                                

          

 

“Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan  

permusuhan. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah,  

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”  

(Q.S Al-Maidah [5] 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

 Sebagai langkah awal guna mempermudah dalam memahami 

judul yang akan diteliti agar terhindar dari kesalahpahaman, maka 

peneliti merasa perlu melakukan penegasan dengan menguraikan 

secara singkat istilah-istilah dalam judul proposal skripsi, 

“Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Bank Syariah Indonesia Pada Sektor Pertanian 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha (Studi Pada 

Masyarakat Tani Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu)” dengan uraian yakni sebagai berikut: 

1. Pembiayaan  

Pembiayaan adalah Pendanaan yang diberikan dari suatu 

pihak kepada pihak lain untuk menunjang investasi yang 

direncanakan, baik yang dilakukan oleh perorangan maupun 

lembaga. Dalam arti sempit pembiayaan adalah pendanaan 

yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti Bank 

Syariah kepada nasabah. Pembiayaan memiliki tujuan untuk 

membiayai kebutuhan masyarakat atau menyalurkan dana 

kepada masyarakat.
1
 

2. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah program penyediaan 

kredit skala kecil oleh perbankan kepada UMKM yang 

ditanggung pemerintah melalui lembaga penjamin kredit. 

Dalam konteks kebijakan anti kemiskinan, program KUR ini 

merupakan satu diantara serangkaian program pemerintah 

dalam. penanggulangan kemiskinan. Secara umum, tujuan 

dari program KUR adalah meningkatkan akses pembiayaan 

UMKM dalam rangka penanggulangan kemiskinan dan 

perluasan kesempatan kerja.
2
 

 

                                                             
 1 Fitri Nuriatifah dan Ruslianor Maika, Manajemen Strategik Bank Syariah, 

1 ed. (Sidoarjo, Jawa Timur: umrida press, 2022), 68. 
 2  Agus Eko Nugroho, Komersialisme Kredit Usaha Rakyat Untuk 

Memberdayakan UMKM Di Indnesia, 1 ed, (Menteng, Jakarta: Lipi press, 2016), 1. 
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3. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan 

hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara 

resmi lahir pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil akhir 1442 

H. Bank Syariah Indonesia merupakan Bank hasil marger 

antar PT Bank BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, 

dan PT BNI Syariah. Otoritas Jasa keuangan (OJK) Secara 

resmi mengeluarkan izin marger tiga usaha Bank Syariah 

tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Selanjutnya pada 1 Februari 2021, Presien Joko 

Widodo meresmikan kehadiran Bank Syariah Indonesia. Bank 

Syariah adalah Bank yang menjalankan usahanya sesuai 

dengan prinsip hukum islam yang dituangkan dalam Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia. Prinsip-prinsip tersebut meliputi 

keadilan dan keseimbangan („adl wa tawazun), kemaslahatan 

(maslahah), dan universalisme (alamiyah). Bank Syariah juga 

tidak mengandung haram, gharar, maisir, riba dan 

ketidakadilan.
3
 

4. Pendapatan  

Pendapatan adalah Jumlah total penerimaan yang diterima 

selama periode waktu tertentu, hal ini menunjukkan bahwa 

pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai jumlah signifikan 

yang dihasilkan atau diterima seseorang selama jangka waktu 

tertentu.
4
 

5. Pertanian  

Pertanian merupakan sektor untama perekonomian daerah dan 

secara inheren memperkuat sistem ketahanan pangan, 

ketahanan energi, ketahanan ekonomi, budaya dan 

kelembagaan lokal, serta berperan penting dalam pelestarian 

lingkungan hidup. Sektor pertanian juga mempunyai peran 

yang startegis dan mendukung perekonomian nasional, 

terutama terciptanya ketahanan pangan, sebagai penyumbang 

                                                             
 3 Adrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Implementasi 

Teori 7 Praktek), 1 ed. (Surabaya: Media Qiara, 2019), 24. 

 4  Ilhamdi Zarkasi, Lidya, Pendapatan Perkapita, Suku Bunga, Jumlah 
Penduduk, Zakat & Pengaruhnya Pada Tingkat Konsumsi Rumah Tangga Di 

Indonesia, 1 ed.  (Pontianak: Pontianak Press, 2021), 55. 
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terhadap PDB, penyerap tenaga kerja dan penanggulangan 

kemiskinan, penyedia bahan pangan, pakan, serat, energi dan 

bahan baku industri, pemasok sumber devisa Negara dari 

ekspor, sumber pendapatan masyarakat, serta pemciptaan 

iklim yang kondusif bagi pertumbuhan sektor lainnya.
5
 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 

dijelaskan bahwa maksud judul penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh dari penyaluran pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia sektor 

pertanian ini terhadap pendapatan pelaku usaha di Tinjau dari 

perspektif ekonomi islam pada masyarakat tani kecamatan 

Adiluwih kabupaten Pringsewu.  

 

B. Latar Belakang  

 Pada dasarnya perkembangan ekonomi  suatu bangsa 

merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

negara secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang 

dalam mencapai suatu tujuan yaitu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah 

keadaan terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat sehingga 

masyarakat dapat tumbuh, menghidupi dirinya sendiri, dan 

menjalankan peran sosialnya. Peran-peran ini dapat dilakukan 

oleh pemerintah federal, pemerintah daerah, dan masyarakat 

melalui layanan sosial. Tak lepas dari hal-hal yang ada tersebut, 

perkembangan perekonomian pada saat ini semakin bergerak 

cepat dan terdapat banyak tantangan yang semakin kompleks di 

dalamnya.
6
  

 Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat 

penting dilakukan dalam melakukan analisis tentang 

pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu Negara. 

Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas 

perekonomian akan mengahasilkan tambahan pendapatan 

masyarakat pada suatu periode tertentu. Upaya yang dilakukan 

                                                             
 5  Kementrian Pertanian, Pertanian-Biografi Berkelanjutan Solusi 

Pembangunan Indonesia Masa Depan, 1 ed. (Jakarta: Biro Perencanaan, 2014), 9. 
 6  Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, 1st edn 

(Bandung: pustika setia, 2013), 28. 
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untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, perlu adanya 

peningkatan pendapatan. Meningkatnya pendapatan masyarakat 

memotivasi masyarakat untuk hidup dalam kemiskinan yang lebih 

sedikit. Pendapatan yang layak diharapkan oleh seluruh 

masyarakat, sebab dengan pendapatan yang layak maka setiap 

kebutuhan keluarga dapat terpenuhi.
7
 

 Pada dasarnya pengembangan perekonomian dilakukan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 

didukung oleh berbagai sektor antara lain jasa, pertanian, 

pertambangan, perdagangan dan industri. Dari berbagai sektor 

tersebut memiliki peran masing-masing dalam bidangnya. 

Aktivitas tersebut merupakan suatu proses penggunaan faktor-

faktor produksi untuk menghasilkan output, maka diharapkan 

pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga 

meningkat.
8
     

 Meski lapangan kerja tersedia, namun upaya masyarakat 

untuk meningkatkan kesejahteraan belum mampu menyerap 

semua angkatan kerja. Mengatasi permasalahan yang ditimbulkan 

oleh upaya masyarakat untuk menghasilkan uang dengan memulai 

usaha tanpa harus bersekolah tingkat tinggi hanya memerlukan 

modal dan kerja keras. Namun, tidak semua orang yang bekerja di 

industri ini memiliki cukup modal untuk menjalankan usahanya, 

oleh karena itu beberapa orang membutuhkan lebih banyak modal 

untuk mengembangkan usahanya. Masyarakat tersebut bisa 

mengambil pinjaman modal dalam bentuk kredit usaha rakyat.
9
 

 Islam telah menjelaskan bahwa pinjaman modal atau yang 

disebut dengan Al-Qirad yaitu transaksi dengan sebagai 

keuntungan yang diberikan kepada pengelolanya. Istilah lain juga 

sering disebut dengan mudarabah yang berakar dari kalimat ad 

darbu fil mal yaitu mengelola modal. Suhaib ra. Telah 

menceritakan bahwa nabi Muhammad SAW pernah bersabda : 

 

                                                             
 7 Ibid. 
 8 Ibid. 

 9 Ibid., 35. 
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ةُ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ثَلَا ثٌ فِيهِنَّ الْبـرَكََةُ الْبـيَْعُ إِلََ أَجَلٍ وَالْمُقَارَضَ 
باِلشَّعِيِر للِْبـيَْتِ لَا للِْبـيَْعوَأَخْلَا طُ الْ بـرُِّ    

 “Rasulullah SAW, bersabda ”Tiga hal yang di dalamnya 

terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqharadah 

(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 

keperluan rumah, bukan untuk dijual,” (HR. Ibnu Majah).
10

 

 

 Hadist di atas menjelaskan bahwa adanya suatu keberkahan 

dalam tiga hal, salah satunya adalah,  menjual dengan tempo 

pembayaran karena didalamnya terdapat unsur saling berbik hati, 

saling mempermudah urusan dan memberikan pertolongan kepada 

orang yang berhutang dengn cara penundaan pembayaran. Selain 

itu juga memiliki makna saling memberikan pinjaman modal 

mengandung pengertian bahwa sebagian orang memberikan 

pemasukan yang berguna bagi sebagian lainnya. Selain itu dalam 

firman Allah SWT QS. Al Baaqarah ayat 282 sebagai berikut : 

                              

“Hai orang-orang yang beriman, bila kalian melakukan transaksi 

tidak secara tunai untuk jangka waktu tertentu, hendaklah kalian 

menuliskannya…..”(Q.S Al Baqarah [2]: 282) 

 

 Pada ayat tersebut mengandung sejumlah unsur yang perlu 

diperhatikan dalam pengkreditan, yaitu pinjam meminjam Allah 

SWT mengizinkannya diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 

oleh orang-orang yang berakhlak mulia. Kredit juga perlu 

disebutkan dengan jelas. Ada dua pihak yang terlibat dalam 

pinjam meminjam, yaitu investor dan pelaku usaha investor. 

Pemodal memberikan uang yang dibutuhkan pelaku usaha untuk 

menjalankan pengembangan usaha dengan lancar. Dengan 

memberikannya, dimaksudkan agar masyarakat bisa lebih leluasa 

dalam mengembangkan usahanya. Sementara itu, kelebihan 

penjaminan KUR bagi pemerintah mempercepat pembangunan 

                                                             
 10 Abd Rasyid Salim, Meraih Jalan Petunjuk Syarah Bulugul Maram, 1st 

edn (Bandung: Nuansa Aulia, 2017), 168-170 
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sektor ini dengan tujuan meningkatkan lapangan kerja, 

pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan kemiskinan. 

 Peranan ekonomi kerakyatan dalam perekonomian nasional  

sebagai salah satu pinjaman modal yang ditawarkan dalam bentuk 

kredit oleh bank atau suatu lembaga pemerintah. Kredit benar-

benar diperlukan bagi masyarakat dan organisasi perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya maupun untuk 

meningkatkan produksinya. Kegiatan yang berhubungan dengan 

produksi misalnya, masyarakat mengajukan permohonan kredit 

kepada bank untuk meningkatkan kegiatan usaha, baik dalam 

bentuk modal kerja atau investasi, pembelian aset-aset 

perusahaan, sedangkan kegiatan yang bersifat konsumtif seperti 

mengajukan pinjaman ke Bank untuk membeli rumah atau untuk 

tujuan lain.
11

 

 Pada dasarnya, kredit yang dikenal sebagai Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) diciptakan sebagai hasil kerjasama dengan 

pemerintah. Bagi mereka yang ingin memulai bisnis sendiri, 

kredit ini diberikan melalui bank sebagai pemberi pinjaman atau 

sumber pendanaan. Modal usaha bagi kelompok usaha kecil, 

merupakan permasalahan yang cukup pelik. Selain menghambat 

keberlangsungan bisnis, hal ini juga dapat menyebabkan 

perusahaan rintisan bangkrut. Pemerintah membuat program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang sumber pendanaannya eksklusif 

dana Bank, untuk membantu Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dalam masalah permodalan. Karena akses pembiayaan 

merupakan salah satu permasalahan utama yang dihadapi pelaku 

UMKM, produk pembiayaan KUR dibuka untuk masyarakat luas. 

Modal ini dapat digunakan untuk pengembangan usaha, dan 

setelah itu dilakukan akan berdampak pada jumlah pendapatan 

yang dihasilkan.
12

 

                                                             
 11  Marniati Syam and Ria Musfira, "Pengaruh Pemberian Kredit Usaha 

Rakyat (Kur) Pt Bank Rakyat Indonesia,Tbk (Persero) Unit Palakka Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Usaha Mikro Kecil (Umk) Di Kota Watampone", 

Islamic Banking and Finance, Vol. 1, no. 1 (2021), 73–81 

<https://doi.org/10.30863/ibf.v1i1.3014>. 

 12 Anna Nazirah and Chairiyaton Chairiyaton, "Pengaruh Bantuan Kredit 
Usaha Rakyat PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Kantor Cabang Pembantu Peukan 

Kota Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah," Fair Value: 
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 Pemerintah mulai merencanakan program Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) pada tahun 2007 sebagai respon atas instruksi 

presiden no. 6 tahun 2007 tentang kebijakan percepatan 

pengembangan sektor riil dan pemberdayaan UMKM khususnya 

bidang reformasi sektor keuangan. Inpres tersebut ditindak lanjuti 

dengan ditandatanganinya Nota Kesepahan Bersama (MoU) pada 

tanggal 9 oktober 2007 tentang penjaminan kredit atau 

pembiayaan kepada UMKM dan koperasi kepada pemerintah 

(Menteri Negara Koperasi dan UKM, menteri keuangan, mentrei 

pertanian, menteri kehutanan, meteri kelautan, dan perikanan, 

menteri perindustrian perusahaan penjamin  (perum sarana 

pengembangan usaha dan PT. asuransi kredit Indonesia) dan 

perbankan (BRI, BNI, Mandiri, BTN, Bank Bukopin, dan Bank 

Syariah Mandiri) serta didukung oleh kementrian neggara BUMN, 

kementrian koordinator bidang perekonomian serta Bank 

Indonesia). Selanjutnya, KUR tanpa jaminan diluncurkan pertama 

kali oleh presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 5 

November 2007 dengan wujud aplikasi kebijakan pemerintah 

melalui percepatan pengembangan sektor riil dan pemberdayaan 

usaha mikro, kecil dan menengah untuk menjamin implementasi 

atau percepatan pelaksanaan KUR ini.
13

 

 Penyaluran kredit dari berbagai Bank terbagi menjadi 

beberapa sektor di indonesia, yaitu perindustrian, perdagangan, 

dan pertanian. Penyaluran kredit ke sektor perindustrian, 

perdagangan, dan pertanian mempunyai proporsi yang berbeda, 

pihak perbankan memberikan kredit yang lebih besar ke sektor 

perdagangan dan industri. Sektor pertanian mendapatkan proporsi 

yang lebih rendah dibandingkan kedua sektor tersebut, alasan 

utamanya karena sektor pertanian memiliki resiko lebih besar dan 

hasil yang didapatkan tidak dapat ditentukan atau diprediksi 

                                                                                                                                   
Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, Vol 5, no. 5 (2022): 2474–78, 

https://doi.org/10.32670/fairvalue.v5i5.2391. 

 13  Athiya Shinta Wulandari and Arin Setiyowati, "Implementasi 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Syariah Pada Bank Syariah Indonesia 
KCP Rungkut," Journal of Sharia Economics (MJSE), Vol  2, no. 2 (2022): 140–46, 

http://journal.umpo.ac.id/index.php/musyarakah. 
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sebelumnya, karena ditentukan oleh faktor alam.
14

  Pertumbuhan 

dan pemerataan merupakan indikator dalam proses pembangunan 

sebuah Negara, terlebih lagi bagi negara-negara yang sedang 

berkembang dimana pembangunan diarahka untuk mencapai 

tingkat kemakmuran bagi rakyatnya. Di Indonesia tujuan tersebut 

tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu 

untuk “Memajukan Kesejahteraan Umum”. Tujuan ini memiliki 

maksud bahwa kesejahteraan masyarakat Indonesia adalah 

prioritas terpenting dalam proses pembangunan Indonesia. 

Memajukan kesejahteraan secara umum merupakan dasar bagi 

masyarakat dalam mempertahankan hidup dan mampu 

mengembangkan kreativitas demi kebutuhannya. Banyak usaha 

yang dilakukan masyarakat demi memperlancar kehidupan dalam 

betuk usaha-usaha yang dilakukan baik secara mandiri maupun 

kelompok dengan beberapa usaha kerja untuk menghasilkan 

pendapatan yang cukup. Meningkatkan usaha jelas harus 

menambah produktivitas modal agar pendapatan meningkat. 

Peningkatan pendapatan harus didukung dengan peningkatan 

prduktivitas modal sehingga dibutuhkan suatu lembaga yang 

mendukung.
15

 Salah satu lembaga yang mendukung peningkatan 

pendapatan suatu usaha adalah lembaga keuangan Bank yang 

memberikan bantuan berupa kredit.
16

 

 Dalam rangka pelaksanaan program peningkatan produksi 

tanaman pangan melalui intensifikasi, Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) merupakan jenis kredit yang digunakan pada sektor 

pertanian sebagai pengganti kredit binaan masyarakat. Kredit ini 

diberikan secara tunai kepada petani yang benar-benar 

membutuhkan dan harus menggunakannya untuk meningkatkan 

                                                             
 14 Syam and Musfira, Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (Kur) Pt 

Bank Rakyat Indonesia,Tbk (Persero) Unit Palakka Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Ekonomi Usaha Mikro Kecil (Umk) Di Kota Watampone. 

 15 Mosher AT, Menggerakan Dan Membangun Pertanian, 1st edn (Jakarta: 
Yasaguna, 2016), 12 

 16 Wahyudi Sugiyanto, "Pengaruh Pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat 

Dan Pembiayaan BSI Usaha Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah 

Pembiayaan Mikro Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Arjawinangun," 
Jurnal Ekonomi, Vol 2, no. 2 (2019): 124-23, 

http://repository.ibik.ac.id/1474/1/Kewirausahaan%20UMKM.pdf. 
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produktivitas pertanian. Petani yang kesulitan mendapatkan modal  

bisa mendapatkan keuntungan dari pembiayaan usaha pertanian 

yang disediakan pemerintah ataupun lembaga keuangan. Untuk 

mencapai kemajuan petani dalam bentuk pinjaman tunai, fasilitas 

kredit usaha pertanian ini diharapkan dapat membantu petani 

dalam melakukan kegiatan produksi pertanian dengan lebih 

efektif.
17

 

 Indonesia merupakan Negara agraris, yaitu Negara yang 

sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani. Agribisnis 

merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam 

perkembangan perekonomian di Indonesia. Pada sektor pertanian 

terdapat output yang memiliki banyak peluang dalam 

meningkatkan pendapatannya. Diantarnya adalah padi, jagung, 

kacang tanah, dan aneka rempah-rempah seperti bawang, cabai, 

jahe, kunyit, sawit dan lain sebagainya. Meski demikian sektor 

pertanian masi menghadapi banyak permasalahan, diantaranya 

adalah para petani yang kekurangan modal dalam 

mengembangkan usahanya sehingga sulit untuk meningkatkan 

pendapatannya.
18

 

 Masalah permodalan yang menimpa petani ditandai dengan 

sulitnya persyaratan adminitrasi untuk memperoleh modal, serta 

ada jaminan yang memberatkan petani pada lembaga perbankan 

yang bersangkutan karena lembaga perbankan tidak ingin 

mengambil resiko pada usaha kecil. Sedangkan petani tidak 

mamiliki jaminan yang sesuai dengan persyaratan perbankan. 

Sehingga beberapa petani akan begantung pada kemampuan 

pembiayaannya sendiri yang sangat terbatas atau lembaga 

keuangan informal seperti rentenir maupun keluarga.
19

 

 Terkait kendala kurangnya permodalan, dalam hal ini petani 

membutuhkan pinjaman dari perbankan dengan jumlah kredit 

yang mampu mencukupi kebutuhan dalam usaha taninya. 

                                                             
 17 Ibid. 

 18  Agna Wahyu Maulana, Dini Rochdiani, and Sudrajat, "Analisis 

Agroindustri Tahu (Studi Kasus Desa Cisadap)‟, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agroinfo 

Galuh", Vol. 7, no. 1 (2020), 237–43, 
https://jurnal.unigal.ac.id/agroinfogaluh/article/download/2598/2875. 

 19 Ibid., 65. 



 

 

 

10 

Kemudian kendala yang kedua masi banyak perbankan yang 

mnetapkan beban kredit (bunga) yang tergolong tinggi sehingga 

banyak UMKM yang enggan untuk meminjam, dalam masalah ini 

pemberian kredit dengan bunga dan angsuran yang ringan dirasa 

sangat penting mengingat kebutuhan pembiayaan modal kerja 

petani yang diperlukan untuk menjalankan usaha taninya.  

 Bank Syariah Indonesia salah satu perbankan yang terus 

berkomitmen dalam mengembangkan UMKM. Bank Syariah 

Indonesia memperkuat fungsi internediasi guna mendukung 

positifnya pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, Bank BSI 

menawarkan produk dan layanan perbankan seperti produk 

simpanan, pinjaman dan layanan perbankan lainnya. Bank  BSI 

memberikan produk untuk memenuhi kebutuhan debitur, terutama 

kebutuhan modal kerja dan investasi. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

adalah salah satu produk yang masih diminati nasabah.
20

   

 Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Syariah Indonesia 

merupakan produk pembiayaan bernama KUR BSI. Produk ini 

merupakan salah satu program pengembangan pemerintah di 

sektor UMKM. Produk KUR BSI ini terdiri dari tiga jenis KUR 

yaitu KUR Kecil, KUR Mikro dan KUR Super Mikro, dimana 

KUR BSI ini memiliki plafond sampai dengan Rp. 500.000.000; 

per debitur.
21

 Pembiayaan KUR di Bank Syariah Indonesia 

menggunakan akad Murabahah Bil Wakalah dan akad Ijarah. 

Akad Murabahah Bil Wakalah berarti akad jual beli yang 

diwakilkan. Murabahah juga disebut sebagai perjanjian jual beli 

antara Bank dengan nasabah. Bank syariah membeli barang yang 

diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah yang 

bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin 

keuntungan yang disepakati antara Bank Syariah dan nasabah.
22

 

                                                             
 20  Yolanda, "Pengaruh Pengetahuan Dan Kesadaran Nasabah Akan 

Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Fasilitas 
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Di Bank Syariah Indonesia Area 

Pekanbaru", Pascasarjana Jurusan Ekonomi Syariah Uin Sultan Syarif Kasim, Vol. 

9.no. 02 (2022), http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v9i2.9134. 

 21 Ibid. 
 22 Mansur Azis and Layin Macfiana Azizah, "Peran Penyaluran Pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat Di Bank Syariah Indonesia Terhadap Perkembangan Usaha 

http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v9i2.9134


 

 

 

11 

Kemudian untuk akad Ijarah yaitu berarti akad yang dibuat oleh 

nasabah dengan Bank Syariah dengan Bank menawarkan 

pembiayaan untuk pembelian alat atau modal kerja lain yang 

dibutuhkan oleh nasabah, yang pada akhir periode akan terjadi 

pemindahan kepemilikan dimana dilakukan dengan cara hibah, 

penjualan, atau angsuran, akad ini disebut dengan akad Ijarah 

Muntahiya Bit Tamlik (IMBT).
23

 Menggunakan dua akad tersebut 

Bank Syariah menyalurkan KUR dengan menggunakan sistem 

marginal sebesar 6% pertahun. Dasar hukum mengenai akad yang 

digunakan oleh Bank Syariah Indonesia tersebut tercantum dalam 

QS An-Nissa: 29 yang berbunyi: 

                         

                         

       
 “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantaranya kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu: 

sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu” (Q.S. 

An Nissa [4]: 29)  

 

 Pada ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT melarang 

muslim untuk mengambil harta milik orang lain dengan cara yang 

tidak benar atau batil. Kecuali, telah diadakannya perniagaan atau  

jual beli yang berlaku atas dasar kesepakatan bersama antara 

kedua belah pihak masing-masing tanpa adanya paksaan. Sebab, 

sebuah perniagaan yang dilakukan secara terpaksa dapat dianggap 

tidak sah meski ada biaya atau bayaran penggantinya. Selain itu, 

                                                                                                                                   
Mikro Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Mojokerto", Wadiah, Vol. 6. no. 2 (2022), 
160–90 <https://doi.org/10.30762/wadiah.v6i2.165>. 

 23 Wahyudi Sugiyanto, "Pengaruh Pembiayaan BSI Kredit Usaha Rakyat 

Dan Pembiayaan BSI Usaha Mikro Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah 

Pembiayaan Mikro Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Arjawinangun," 
Jurnal Ekonomi, Vol 2, no. 2 (2019): 124-23, 

http://repository.ibik.ac.id/1474/1/Kewirausahaan%20UMKM.pdf. 
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ayat ini juga menerangkan bahwa Allah SWT melarang muslim 

untuk membenuh diriya sendiri maupun orang lain.  

Adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan oleh 

Bank Syariah Indonesia untuk membantu masyarakat dalam usaha 

taninya dengan fasilitas bantuan modal usaha untuk petani. 

Dengan tambahan pembiayaan usaha yang diberikan melalui 

program Kredit Usaha Rakyat (KUR), angka pengangguran dan 

kemiskinan dapat ditekan.
24

 

 Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada sektor pertanian, dimana 

ditawarkan kepada petani riil di sektor pertanian pada saat mereka 

membutuhkan dan harus digunakan untuk meningkatkan produksi 

pertanian. Penyaluran dalam pembiayaan KUR ini dilakukan 

Melalui kegiatan pelatihan dan penyuluhan dengan pendekatan 

kelompok, kelompok yang dimaksud seperti Gapoktan (Gabungan 

Kelompok Tani). Dengan ini kapasitas petani dapat diperkuat. 

Tujuan penyuluhan dengan pendekatan kelompok adalah untuk 

mendorong terciptanya kelembagaan petani yang dapat 

mendorong kerjasama antara petani dengan akses permodalan.
25

  

 Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu daerah yang 

memiliki sumber daya alam yang melimpah dan masih terjaga, 

tanahnya yang subur menjadikannya tempat yang sangat cocok 

untuk bercocok tanam, sehingga mayoritas penduduknya adalah 

petani. Kecamatan Adiluwih merupakan daerah di Kabupaten 

Pringsewu yang disebut sebagai sentra petanian. Sentra pertanian 

itu sendiri adalah bagian dari kawasan yang memiliki produk 

unggulan. Adapun yang dimaksud sebagai produk unggulan 

adalah tanaman Hortikultura seperti sayuran, jagung, cabai, 

kacang tanah, ubi jalar dan tanaman palawija lainnya. Sentra 

pertanian yang ada pada Kecamatan Adiluwih ini terdapat pada 

empat Pekon yaitu Pekon Srikaton, Pekon Enggal Rejo, Pekon 

Sukoharum dan Pekon Tunggul Pawenang. Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu ini dijadikan tempat penelitian karena 

sesuai untuk dijadikan objek yang akan peneliti lakukan terkait 

                                                             
 24 Ibid., 35. 

 25 Puji Muniarty, M Rimawan, and Wulandari Wulandari, "Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) Penguatan Kapasitas Bagi Petani Di Kota Bima," Owner, Vol 6, no. 3 

(2022): 3227–36, https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.1064. 
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dengan keadaan petani yang menerima KUR pada Bank Syariah 

Indonesia. Yang menjadi fokus penelitian pada skripsi ini adalah 

pendapatan yang diperoleh setelah adanya KUR yang diberikan 

kepada petani di daerah tersebut.
26

 

 Berdasarkan observasi yang dilihat dari sektor pengolahan 

yang dilakukan oleh petani dari segi keadaan ladang atau lokasi 

penanamannya, fasilitas yang digunakan serta keadaan 

perekonomiannya, jenis pertanian di Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu sebagian besar yaitu dengan jenis pertanian 

jagung selain itu ada juga tanaman Hortikultura seperti sayuran. 

Berdasarkan pemaparan yang diberikan oleh ibu Lasmini, S. E, 

selaku sekertaris camat kecamatan adiluwih mengungkapkan 

bahwa  terdapat empat pekon di Kecematan Adiluwih yang 

disebut sebagai sentra pertanian yang bisa dijadikan sebagai objek 

penelitian. Sentra pertanian yang dimaksud adalah bagian dari 

kawasan yang mamiliki ciri tertentu dimana di dalamnya terdapat 

kegiatan produksi suatu jenis produk pertanian unggulan. Empat 

pekon yang di jadikan sebagai sentra pertanian di Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu ini yaitu pekon Srikaton, Enggal 

Rejo, Tunggul Pawenang dan Sukoharum yang memiliki produk 

unggulan yaitu tanaman sayuran. Selain itu ibu Lasmini, S. E, 

juga menjelaskan bahwa banyak petani di empat pekon tersebut 

yang menerima pembiayaan KUR sebagai bantuan modal untuk 

mengembangkan usahanya dan meningkatkan pendapatannya, 

dengan jumlah petani yang menerima KUR sebesar 70 orang 

dimana para petani tersebut menerima KUR pada lembaga 

keungan Bank Syariah Indonesia (BSI) dan ada juga pada 

lembaga keungan Bank Rakyat Indonesia (BRI).
27

 

 Saat mewawancarai beberapa petani disana, usaha yang 

mereka lakukan demi untuk memenuhi kehidupan sehari-hari 

dengan sistem usaha dengan cara modal mandiri dan ada pula 

yang menggunakan sistem simpan pinjam yang mereka lakukan 

diberbagai bentuk kredit dan ada pula yang menggunakan Kredit 

                                                             
 26 BPS Kabupaten Pringsewu di akses di https://pringsewukab.bps.go.id/ (22 

mei 2024). 
 27  Lasmini, S. E,  "Penerima KUR Di Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu", Wawancara 11 Januari 2024.  
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Usaha Rakyat (KUR) yang diperoleh dari berbagai instansi usaha 

yang mereka lakukan untuk membantu dalam permodalan usaha 

tanianya.  

 “Memang modal yang kami butuhkan untuk usaha tani ini 

tidak sedikit, dengan jenis pertanian sayuran membutuhkan Rp. 

20.000.000; sampai dengan Rp. 25.000.000; ini perseperempat 

hektar jika semua kebutuhan bertani itu baru, namun jika sudah 

program sambung modal yang dibutuhkan tidak sampai Rp 

20.000.000;. Untuk tanaman jagung sendiri para petani 

membutuhkan modal Rp. 15.000.000; sampai dengan Rp. 

20.000.000; perhektar jika semua baru, untuk program sambung 

sudah pasti tidak sampai Rp.15.000.000;”
28

 

 Adanya Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan untuk 

membantu masyarakat dalam usaha tanianya dengan fasilitas 

bantuan modal usaha petani, untuk membantu dalam memenuhi 

kebutuhan dan keperluan dalam bertani. Para petani di Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu melakukan peminjaman modal 

KUR ini mulai dari Rp. 10.000.000; sampai dengan Rp. 

25.000.000;, digunakan untuk perluasan lahan, peningkatan jenis 

bibit yang lebih unggul, dan kelengkapan pupuk serta vitamin 

tanaman yang premium agar terhindar dari hama penyakit yang 

menyerang tanaman sehingga bisa memperoleh hasil panen yang 

memuaskan. Setelah memanfaatkan pembiayan KUR ini 

pendapatan petani meningkat, yang dari sebelumnya besarnya 

keuntungan itu 25% dari modal sekarang keuntungan bisa 

mencapai 50%  dari modal. 

 “Dengan bibit yang unggul dan perawatan tanaman yang 

bagus sehingga tidak terserang oleh hama, petani bisa 

menghasilkan 4-6 ton jagung pipil perhektarnya. Karena itu 

omsetnya mencapai Rp. 20.000.000; sampai Rp. 24.000.000; 

Kalau dihitung-hitung kita dapat untung Rp. 5.000.000; sampai 

                                                             
 28 Sutrisno, "Modal yang dibutuhkan para petani", Wawancara, 12 Januari 

2024. 
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Rp. 10.000.000; itu untuk tanaman pertama, kalau tanaman kedua 

atau program sambung bisa lebih dari Rp. 10.000.000;”
29

 

 Para petani di Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

melakukan pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah 

Indonesia ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang signifikan dan dapat meningkatkan pendapatan petani secara 

maksimal dan mengembangkan usaha taninya sehingga 

berdampak positif bagi masyarakat itu sendiri. Namun 

berdasarkan  hasil pertaniannya, para petani memperoleh hasil 

yang tidak menentu setiap tahunnya karena ada beberapa faktor 

yang bisa mempengaruhi, seperti kondisi alam yang tidak 

menentu dan juga adanya hama yang menyerang tanaman sayuran 

sehingga berpengaruh terhadap hasil panen petani. 

 “Pembiayaan KUR yang disalurkan oleh Bank Syariah ini 

sangat bermanfaat bagi para petani yang kurang modal. modal 

tersebut digunakan untuk membeli segala keperluan yang 

dibutukan dalam bertani, apalagi dengan jenis pertanian sayuran 

yang tidak sedikit biaya perawatannya, namun memang ada 

beberapa hal yang menyebabkan hasil pertanian tidak sesuai yang 

diharapkan atau tidak mengalami peningkatan pendapatan, ini 

dikarenakan perubahan cuaca yang tidak menentu sehingga 

mengganggu pertumbuhan tanaman” 
30

  

 Pernyataan ini diperkuat dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh Joko Sri Mulyono, Dimas Ganda Permana Putra, 

Muhammad Ikhsan Kurniawan mengenai “Pengaruh Pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Tani Terhadap Pendapatan Usahatani 

Padi (Studi kasus di Desa Betro Kecamatan Kemlagi Kabupaten 

Mojokerto)”.
31

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Tani BNI berpengaruh terhadap Pendapatan Petani 

Padi di Desa Betro Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. 

                                                             
 29 Marsudi, "Penyebab pendapatan tidak menentu", Wawancara, 12 Januari 

2024. 
 30  Adek, "Pengaruh pembiayan KUR terhadap  pemenuhan kebutuhan 

petani", Wawancara, 12 Januari 2024.  

 31 Joko Sri Mulyono, Dimas Ganda Permana Putra, and Muhammad Ikhsan 

Kurniawan, "Pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Tani Terhadap Pendapatan 
Usahatani Padi", Agrimas, Vol. 6, no. 1 (2022) 

https://journal.unimas.ac.id/index.php/agri/article/view/237  
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Sedangkan pada penelitian Heru Santosa tentang, “pengaruh 

pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap peningkatan 

pendapatan pada uaha tani padi studi kasus di Cu Karsani (karya 

usaha tani) Kecamatan Minggir”.
32

 Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tidak ada pengaruh pemberian kredit terhadap peningkatan 

usaha tani padi. Hal ini disebabkan pinjaman kredit yang 

didapatkan tidak digunakan dengan untuk mengembangkan usaha 

taninya, dibuktikan dengan tidak adanya peningkatan hasil panen 

dari periode sebelum kredit dan sesudah kredit. Berdasarkan 

perbedaan dari kedua hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 

sebagai GAP dalam penelitian ini. Dimana Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) di salurkan dengan tujuan untuk membantu para pelaku 

usaha dalam mengembangkan usahanya sehingga bisa 

meningkatkan pendapatannya namun pada faktanya hal tersebut 

masih ada yang belum sesuai dengan tujuan yang dimiliki. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengetahui pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) sektor 

pertanian dalam meningkatkan pendapatan nasabah pada 

masyarakat tani dikabupaten pringsewu. Dalam hal ini penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penyaluran 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah 

Indonesia  Pada Sektor Pertanian Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Pelaku Usaha (Studi Pada Masyarakat tani 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

 Dari masalah yang diteliti, penulis mengidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Banyaknya para petani yang kekurangan modal dalam 

mengembangkan usahanya sehingga sulit untuk meningkatkan 

pendapatannya . 

                                                             
 32  Heru Santosa, "Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Pada Uaha Tani Padi Studi Kasus Di Cu Karsani 
(Karya Usaha Tani) Kecamatan Minggir", (Skripsi, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2009). 
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2. Adanya para petani yang sudah menerima pinjaman Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia tetapi belum 

mengalami peningkatan pendapatannya. 

3. Adanya GAP pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Joko Sri Mulyono, Dimas Ganda Permana Putra, Muhammad 

Ikhsan Kurniawan dan heru santosa. Dimana pada penelitian 

Joko Sri Mulyono, Dimas Ganda Permana Putra, Muhammad 

Ikhsan Kurniawan menyatakan bahwa pembiayaan KUR 

berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 

sedangkan penelitian Heru Santosa menyatakan bahwa 

pembiayaan KUR berpengaruh negative terhadap peningkatan 

pendapatan. 

 

 Agar tujuan penelitian ini  terarah dengan jelas dan 

mempermudah proses pengolahan data, maka perlu ditetapkan 

batasan-batasan terhadap penelitian yang akan dilakukan. Batasan 

masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Responden dalam penelitian ini adalah nasabah yang 

menerima Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah 

Indonesia pada sektor pertanian di Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu 

2. Sudut tinjauan yang akan diteliti terkait dengan pengaruh 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia sektor 

pertanian yang digunakan di Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu terkait pendapatan masyarakat tani di tinjau dari 

perspektif ekonomi Islam. 

 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti adalah: 

1. Apakah penyaluran pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Bank Syariah Indonesia dalam Sektor Pertanian berpengaruh 

terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha di Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu? 

2. Bagaimana pengaruh penyaluran pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia Sektor Pertanian 
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dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha di Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu ditinjau dari perspektif  

ekonomi Islam ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penyaluran pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia Sektor 

Pertanian terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha di 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penyaluran pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia Sektor 

Pertanian dalam meningkatkan pendapatan pelaku usaha di 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu di tinjau dari 

perspektif  ekonomi Islam  

 

F. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan manfaat berdasarkan aspek 

teoritis dan aspek praktis. Manfaat berdasarkan aspek tersebut 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

berbagai ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya bagi 

mahasiswa, sehingga bisa membandingkan teori-teori dengan 

kenyataan dilapangan, khususnya terkait pengaruh penyaluran 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

2. Sacara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan masukan dan 

informasi kepada pemerintah dan pihak lain yang 

berkepentingan dalam keputusan kebijakan ekonomi, 

khususnya yang berkaitan dengan  pengaruh penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah indonesia sektor 

pertanian terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Penelitian terdahulu menjadi salah satu inspiratif penulis 

dalam melakukan penelitian  sehingga penulis dapat memperkaya 

teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan 

dilakukan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menguji 

dan menganalisis terkait dengan penyaluran pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) diantaranya adalah : 

1. Anna Nazirah dan Chairiyaton (2022), dalam jurnalnya 

“Pengaruh bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank 

Syariah Indonesia tbk. kantor cabang pembantu peukan kota 

terhadap tingkat pendapatan usaha mikro kecil dan 

menengah”.
33

 Pada penelitian ini memaparkan bagaimana 

Pengaruh bantuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank 

Syariah Indonesia tbk. kantor cabang pembantu peukan kota 

terhadap tingkat pendapatan usaha mikro kecil dan menengah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyaluran KUR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan UMKM. Penelitian Anna Nazirah dan Chairiyaton 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis, 

adapun persamaannya yaitu sama-sama menganalisis tentang 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang disalurkan oleh 

Bank Syariah Indonesia. Sedangkan perbedaannya yaitu dari 

segi lokasi penelitian, Anna Nazirah dan Chairiyaton 

melakukan penelitian pada PT. Bank Syariah Indonesia tbk. 

kantor cabang pembantu peukan kota sedangkan penulis 

melakukan penelitian pada Masyarakat tani dikecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

2. Joko Sri Mulyono, Dimas Ganda Permana Putra, Muhammad 

Ikhsan Kurniawan (2022) dalam jurnlnya, “Pengaruh 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Tani Terhadap 

Pendapatan Usahatani Padi (Studi kasus di Desa Betro 

                                                             
 33 Anna Nazirah and Chairiyaton Chairiyaton, "Pengaruh Bantuan Kredit 

Usaha Rakyat PT. Bank Syariah Indonesia Tbk. Kantor Cabang Pembantu Peukan 

Kota Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah," Fair Value: 
Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, Vol 5, no. 5 (2022): 2474–78, 

https://doi.org/10.32670/fairvalue.v5i5.2391. 
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Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto)”.
34

 Pada 

penelitian ini memaparkan pengaruh KUR Tani terhadap 

pendapatam usaha tani padi di Desa Betro dan mengetahui 

tanggapan petani peminjam KUR Tani di Desa Betro. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Tani BNI berpengaruh terhadap Pendapatan Petani Padi di 

Desa Betro Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. 

Berarti setiap penambahan Kredit Usaha Rakyat (KUR) maka 

Pendapatan Petani cenderung meningkat dan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Tani BNI mendapat tanggapan baik dari para 

petani dan sangat bermanfaat untuk penambahan modal 

budidaya padi karena lebih menguntungkan dari Bank swasta. 

Penelitian Joko Sri Mulyono, Dimas Ganda Permana Putra, 

Muhammad Ikhsan Kurniawan dengan penelitian penulis 

terdapat persamaan dan perbedaaan, adapun persamaannya 

yaitu sama-sama meneliti tentang KUR pertanian, sedangkan 

perbedaannya adalah pada lokasi penelitian Joko Sri Mulyono, 

Dimas Ganda Permana Putra, dan Muhammad Ikhsan 

Kurniawan melakukan penelitian di desa betro kecamatan 

kemlagi kabupaten mojokerto, sedangkan penulis melakukan 

penelitian pada kecamatan adiluwih kabupaten pringsewu. 

3. Natasya Gustiana, Havis Aravik, Meriyati (2022) dalam 

jurnalnya “Peran Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Syariah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Bank Sumsel Babel Syariah Kantor 

Cabang PIM Palembang”.
35

 Pada penelitian ini memaparkan 

bagaimana implementasi pemberian pembiayaan KUR 

Syariah terhadap UMKM , bagaimana perkembangan UMKM 

                                                             
 34 Joko Sri Mulyono, Dimas Ganda Permana Putra, and Muhammad Ikhsan 

Kurniawan, "Pengaruh Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat Tani Terhadap Pendapatan 

Usahatani Padi", Agrimas, Vol. 6, no. 1 (2022) 

https://journal.unimas.ac.id/index.php/agri/article/view/237  
 35  Natasya Gustiana, Havis Aravik, and Meriyati Meriyati, "Peran 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Bank Sumsel Babel Syariah Kantor Cabang 

PIM Palembang", Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA), Vol. 2, no. 
2 (2022),  

 <https://doi.org/10.36908/jimpa.v2i2.79>. 
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terhadap pembiyaaan KUR Syariah dan juga apa faktor 

pendukung UMKM dalam melakukan pembiyaaan KUR 

Syariah di Bank Sumsel Babel Syariah Kantor Cabang PIM 

Palembang. Hasil penelitian menujukan bahwa pembiayaan 

KUR Syariah berperan penting terhadap pengembangan 

UMKM di Bank Sumsel Babel Syariah kantor cabang PIM 

Palembang, yaitu membantu nasabah yang membutuhkan 

modal untuk usahanya. Tentunya setelah diberikan tambahan 

modal, usaha yang memiliki nasabah terlihat mengalami 

peningkatan begitupun juga pendapatannya baik dari jenis 

Usaha, Mikro, Kecil, maupun Menengah. Penelitian Natasya 

Gustiana, Havis Aravik, Meriyati terdapat persamaan daan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

adapun persamaannya yaitu sama-sama menganalisis tentang 

penyaluran pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Sedangkan perbedaannya yaitu dari segi lokasi penelitian, 

Natasya Gustiana, Havis Aravik, Meriyati melakukan 

peneitian di Bank Sumsel Babel Syariah Kantor Cabang PIM 

Palembang sedangkan penulis melakukan penelitian di 

Masyarakat Tani di Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu. Pada penelitian Natasya Gustiana, Havis Aravik 

mencakup lebih luas tentang UMKM sedangkan penelitian 

penulis lebih berfokus pada sektor pertanian saja. 

4. Marniati Syam dan Ria Musfira (2021) dalam jurnalnya 

“Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pt Bank 

Rakyat Indonesia,Tbk (Persero) Unit Palakka Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Ekonomi Usaha Mikro Kecil (UMK) 

Di Kota Watampone”.
36

 Pada penelitian ini memaparkan 

bagaimana pengaruh dari pemberian Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pt bank rakyat indonesia,tbk (persero) unit palakka 

terhadap peningkatan pendapatan ekonomi usaha mikro kecil 

(umk) di kota watampone. Hasil penelitian menunjukan 

                                                             
 36  Marniati Syam and Ria Musfira, "Pengaruh Pemberian Kredit Usaha 

Rakyat (Kur) Pt Bank Rakyat Indonesia,Tbk (Persero) Unit Palakka Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Ekonomi Usaha Mikro Kecil (Umk) Di Kota Watampone", 
Islamic Banking and Finance, Vol 1, no. 1 (2021), 73–81 

<https://doi.org/10.30863/ibf.v1i1.3014>. 



 

 

 

22 

bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR)berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil di Kota 

Watampone dengan nilai sig. 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

(0,000<0,05). Penelitian Marniati Syam dan Ria Musfira 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, adapun persamaannya yaitu sama-

sama menganalisis tentang penyaluran pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). Sedangkan perbedaannya yaitu dari 

segi lokasi penelitian, penelitian Marniati Syam dan Ria 

Musfira melakukan penelitian pada Watampone sedangkan 

penulis melakukan penelitian di Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu. penelitian Marniati Syam dan Ria 

Musfira meneliti pada Bank Rakyat Indonesia sedangkan 

penulis pada Bank Syariah Indonesia. 

5. Aldilah Dimas Prayogi, Edi Sofian, dan faty Rahmarisa (2021) 

dalam jurnalnya, “Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Terhadap Peningkatan Profit Usaha Mikro Pada Nasabah PT. 

Bank Bukopin Cabang Medan Setia Budi”.
37

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan dana, 

jumlah kredit, beban kredit, dan prosedur terhadap 

peningkatan profit usaha mikro nasabah PT. Bank Bukopin 

Cabang Medan Setia Budi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa penggunaan dana dan prosedur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan profit usaha mikro nasabah 

PT. Bank Bukopin Cabang Medan Setia Budi, beban kredit 

dan jumlah kredit berpengaruh positif siginifikan signifikan 

terhadap peningkatan profit usaha mikro nasabah PT. Bank 

Bukopin Cabang Medan Setia Budi. Penelitian Aldilah Dimas 

Prayogi, Edi Sofian, dan faty Rahmarisa terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

adapun persamaannya yaitu sama-sama menganalisis tentang 

penyaluran pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

                                                             
 37  Aldillah Dimas Prayogi, Edi Sofian, and Faty Rahmarisa, "Pengaruh 

Kredit Usaha Rakyat (Kur) Terhadap Peningkatan Profit Usaha Mikro Pada Nasabah 

Pt. Bank Bukopin Cabang Medan Setia Budi", JEKKP (Jurnal Ekonomi, Keuangan 
Dan Kebijakan Publik), Vol 3, no. 2 (2022), 52–62 

<https://doi.org/10.30743/jekkp.v3i2.4833>. 
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Sedangkan perbedaannya yaitu dari segi lokasi penelitian, 

Aldilah Dimas Prayogi, Edi Sofian, dan faty Rahmarisa 

melakukan penelitian pada Bank Bukopin Cabang Medan 

Setia Budi sedangkan penulis melakukan penelitian KUR 

pada Bank Syariah Indonesia.  

6. Tri Anggi Puja Pradita (2022) dalam skripsinya, “Efektivitas 

Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bsi Kc Bandar Jaya 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Umkm Di Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah”.
38

 Pada 

penelitian ini memaparkan pengaruh efektivitas ketepatan 

sasaran, ketepatan waktu, ketepatan jumlah kredit, ketepatan 

beban kredit dan ketepatan prosedur terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM nasabah KUR Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Bandar Jaya. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa 4 variabel tergolong kedalam kategori efektif dan 1 

variabel berada pada kategori cukup efektif. hasil pengukuran 

efektivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada variabel 8 

ketepatan sasaran sebesar 17,6, ketepatan waktu sebesar 17,8, 

ketepatan beban kredit sebesar 13,3, nilai ketepatan prosedur 

sebesar 16,1 termasuk dalam kategori efektif, dan pada nilai 

rata-rata ketepatan jumlah kredit yang didapat sebesar 13 

termasuk dalam kategori cukup efektif. Penelitian Tri Anggi 

Puja Pradita Terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian penulis, adapun persamaannya yaitu sama-sama 

menganalis tentang penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Di Bank Syariah Indonesia. Sedangkan perbedaannya dari 

segi lokasi, Tri Anggi Puja Pradita melakukan penelitian pada 

Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Bandar Jaya, 

sedangkan penulis melakukan penelitian Pada Masyarakat di 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

7. Lili Suryani (2022) dalam skripsinya, “Pengaruh Efektivitas 

Produk Kur Terhadap Pendapatan Nasabah Umkm Bank 

                                                             
 38  Tri Anggi Puja Pradita, "Efektivitas Pemberian Kredit Usaha Rakyat 

(Kur) Bsi Kc Bandar Jaya Terhadap Peningkatan Pendapatan Umkm Di Kecamatan 
Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah" (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 

2022). 
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Syariah Indonesian Kc Tanggerang.” 
39

 pada penelitian ini 

memaparkan pengruh efektivitas pembiayaan KUR pada 

nasabah Bank Syariah Indonesia KC Tanggerang Ciputat dab 

nenganalisis factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

nasabah pembiayaan KUR selama pembiayaan berlangsung. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis regresi linier 

sederhana pada penelitian ini secara persil variabel produk 

pembiayaan KUR berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan nasabah. Penelitian Lili Suryani Terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis, adapun 

persamaannya yaitu sama-sama menganalis tentang 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Di Bank Syariah 

Indonesia. Sedangkan perbedaannya dari segi lokasi, Lili 

Suryani melakukan penelitian pada kecamatan tanggerang, 

sedangkan penulis melakukan penelitian Pada Masyarakat di 

Kecamatan Aduwih Kabupaten Pringsewu. 

8. M. Agus (2021) dalam skripsinya, “Efektivitas Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Terhadap Peningkatan Pendapatan dan 

Penyerapan Tenaga Kerja UMKM di Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa.”
40

 Pada penelitian ini 

memaparkan bagaimana Efektivitas Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Terhadap Peningkatan Pendapatan dan Penyerapan 

Tenaga Kerja UMKM di Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 

efektivitas pengguna KUR pada UMKM adalah sangat efektif 

dengan tingkat efektivitas sebesar 97,1% dan pengguna KUR 

dinyatakan signifikan terhadap peningkatan pendapatan dan 

peyerapan tenaga kerja UMKM di Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Artinya pengguna KUR 

yang dilaksanakan dalam kurun waktu 2 tahun (2019-2020) 

sudah sangat efektif serta berdampak positif dan mampu 

                                                             
 39  Lili Suryani, "Pengaruh Efektivitas Produk Kur Terhadap Pendapatan 

Nasabah Umkm Bank Syariah Indonesian Kc Tanggerang", ( Skripsi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022). 

 40 M. Agus, "Efektivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Dan Penyerapan Tenaga Kerja UMKM Di Kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa", (Skripsi, Alauddin Makassar, 2021).  
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meningkatkan pendapatan dan tenaga kerja UMKM. 

Penelitian M. Agus terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian penulis, adapun persamaannya yaitu sama-sama 

menganalis tentang penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Sedangkan perbedaannya dari segi lokasi, M. Agus 

melakukan penelitian pada kecamatan Tinggimoncong 

Kabupaten Gowa, sedangkan penulis melakukan penelitian 

Pada Masyarakat di Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu.  

9. Nurfadillah (2012) dalam skripsinya, “Pengaruh Penyaluran 

Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikropada Nasabah Kur Bni Kcp Sinjai”.
41

 

Penelitian ini memaparkan pengaruh dari Penyaluran Dana 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT. Bank Negara Indonesia (BNI) 

Kantor Cabang Pembantu (KCP) Sinjai Terhadap Pendapatan 

Pelaku Usaha Mikro di Kabupaten Sinjai. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Penyaluran Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro. 

Penelitian Nurfadillah terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian penulis, adapun persamaannya yaitu sama-

sama menganalis tentang penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). Sedangkan perbedaannya dari segi lokasi, Nurfadillah 

melakukan penelitian pada kecamatan Sinjai, sedangkan 

penulis melakukan penelitian Pada Masyarakat di Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. penelitian Nurfadillah 

melakukan penelitian KUR pada Bank Negara Indonesia 

sedangkan penulis pada KUR Bank Syariah Indonesia.  

10. Nopriyan Rahma (2020) dalam skripsinya, “Pengaruh 

Penggunaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Terhadap 

Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) Masyarakat Kota 

                                                             
 41  Nurfadillah, "Pengaruh Penyaluran Dana Kredit Usaha Rakyat (Kur) 

Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikropada Nasabah Kur Bni Kcp Sinjai", 

(Skripsi, Institut Agama Islam (Iai) Muhammadiyah Sinjai, 2021). 
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Banda Aceh”.
42

 Pada penelitian ini memaparkan peranan 

KUR dari Bank BRI terhadap peningkatan pendapatan UKM 

di desa Bukit Agung Pangkalan Kerinci. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pendapatan UKM mengalami peningkatan 

dapat dilihat dari pendapatan UKM setelah menerima kredit 

semakin besar dan kur dari Bank BRI berperan meningkatkan 

pendapatan UKM di desa bukit agung pangkalan kerinci.  

Terdapat persamaan dan perbedaan anatar penelitian Nopriyan 

Rahma dengan penelitian penulis, adapun persamaannya yaitu 

sama-sam melakukan penelitian pada pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR), sedangkan perbedaannya adalah pada 

metode penelitian dimana penelitian Nopriyan Rahma 

menggunakan metode kualititf sedangkan penulis 

menggunakan metode kuantitatif kemudian pada lokasi 

penelitain juga berbeda, penelitian Nopriyan Rahma dilakukan 

pada kecamatan kempo kabupaten dompu sedangkan 

penelitian penulis dilakukan pada kecamatan adiluwih 

kabupaten pringsewu. 

  

H. Sistematika Penulisan  

 Dalam rangka agar penelitian ini dapat tersusun secara 

sistematis sehingga dapat diketahui secara logis penyusunan 

koherensi antara satu bagian dengan bagian yag lain. Maka disini 

peneliti menyusun pembahasan menjadi lima bab, yang mana 

masing-masing bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Adapun 

sistematika pembahasan dalam penelitian in adalah sebagai 

berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN dalam bab ini berisi penegasan 

judul untuk memudahkan dan memahami skripsi ini pada makna-

makna kalimat yang terdapat pada judul skripsi, latar belakang 

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian 

ini, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

                                                             
 42  Nopriyan Rahma, "Analisis Peranan KUR Dari Bank BRI Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) Didesa Bukit Agung 

Pangkalan Kerincpi", (Skripsi, Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020). 
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yang merupakan sebagai acuan atau sumber penelitian terdahulu 

bagi penulis dalam penelitian ini, serta sistematika  penulisan atau 

gambaran dari isi bab-bab dalam penelitian ini.  

 BAB II LANDASAN TEORI dalam bab ini meliputi telaah 

pustaka yang berisi teori-teori yang berkaitan dengan judul skripsi 

yang digunakan untuk menganalisis, kerangka pemikiran yang 

menggambarkan hipotesis serta penelitian yang akan diuji, dan 

hipotesis jawaban sementara atas masalah dalam penelitian ini.  

 BAB III METODE PENELITIAN dalam bab ini berisi 

tentang waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, skala pengukuran, definisi operasional variabel, uji 

instrument penelitian yaitu validitas dan reliabilitas data, teknik 

analisi data, uji regresi linier sederhana, uji persial (t-hitung) dan 

uji koefisien determinasi (R
2
), serta alat analisi yang digunakan 

pengolah data.  

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN dalam 

bab ini berisi tentang penjelasan secara deskriptif objek penelitian, 

karakteristik responden, analisi data dan pembahasan hasil 

penelitian yang merupakan bentuk sederhana dan mudah dibaca. 

 BAB V PENUTUP dalam bab ini berisi tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian dan pembahasan yang disesuaikan dengan 

rumusan masalah dan tujuan yang disajikan secara ringkat atau 

singkat dan rekomendasi penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dipaparkan dalam 

bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan pada penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penyaluran Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Bank Syariah Indonesia Pada Sektor Pertanian Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha Ditinjau dari Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat Tani Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu)”sebagai berikut: 

1. Pada hasil uji analisis statistik menunjukan bahwa penyaluran 

pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

pelaku usaha. Pengaruh yang dihasilkan adalah pengaruh 

positif yang berarti dengan adanya penyaluran pembiayaan 

KUR Bank Syariah Indonesia dalam sektor pertanian ini 

dapat membantu masyarakat tani di Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu dalam mengembangkan usahanya 

sehingga mengalami peningkatan dalam perolehan 

pendapatan. Hasil penelitian diperkuat dari hasil uji t yang 

dapat dilihat nilai dari t hitung variabel pembiayaan KUR 

Bank Syariah Indonesia yaitu sebesar 5,866 > 2,024 dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa pembiayaan 

KUR Bank Syariah Indonesia mempunyai pengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku usaha. 

2. Berdasarkan hasil penelitian penyaluran pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Bank Syariah Indonesia dalam 

perspektif ekonomi islam adalah mengenai penyaluran 

pembiayaan yang harus sesuai dengan ketentuan syariah 

dimana dalam pembiayaan ini mengandung prinsip adil, 

tolong-menolong, jujur dan tidak mengandung riba, maisir 

serta gharar dan menerapkan pembiayaan dengan 

pengambilan keuntungan menggunakan sistem marginal. 

Dalam penyaluran pembiayaan KUR pada Bank Syariah 

Indonesia menggunkan dua akad yaitu akad murabahah dan 

akad ijarah. Akad murabahah adalah akad jual beli dengan 

kejelasan harga pokok barang dan keuntungan dari penjual, 
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dalam penyalurannya pihak bank membeli atau memenuhi 

keperluan yang dibutuhkan oleh nasabah KUR dan setelah itu 

barang tersebut diserahkan kepada pihak nasabah dengan 

pembayaran yang dilakukan secara kredit dengan jangka 

waktu yang telah disepakati, dalam akad ini disebut dengan 

akad Murabahah Bil Wakalah yang artinya jual beli yang 

diwakilkan. Kemudian akad yang kedua adalah akad Ijarah. 

Akad Ijarah adalah akad sewa menyewa atau sewa barang 

yang dalam praktiknya Bank menyediakan barang yang akan 

disewakan oleh nasabah dan pada akhir periode sewa akan 

terjadi pengalihan kepemilikan barang, pada akad ini disebut 

dengan akad Ijarah Mutahiya Bittamlik. 

 

B. Rekomendasi  

1. Diharapkan kepada Bank Syariah Indonesia (BSI) selaku 

penyalur program pemerintah agar dapat terus menyalurkan 

permodalan untuk membantu pelaku usaha dalam 

mengembangkan usahanya yaitu dengan memberikan 

pengarahan dan menyukuhan sebagai bentuk tanggung jawab 

Negara untuk mensejahterakan masyarakat agar menjadi 

lebih baik dan sejahtera. 

2. Masyarakat tani Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

yang menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia dalam 

penyaluran KUR diharapkan kedepannya perolehan 

pendapatan lebih meningkat lagi dan semoga dapat 

mengelola keuangan usahanya dengan baik, supaya usaha 

yang dijalankan bisa terus berkembang setelah menerima 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank Syariah 

Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 

mengembangkan dan menguatkan penelitian yang dilakukan 

peneliti agar dapat dipergunakan dengan baik dan dapat 

menjelaskan kembali terkait pengaruh Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Bank Syariah Indonesia sektor pertanian terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku usaha.  
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